BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan pertama, utama dan terbaik bagi bayi, yang bersifat alamiah. ASI mengandung berbagai zat gizi yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan bayi (Triatmi. dkk, 2014). ASI Eksklusif atau lebih tepat pemberian ASI secara Eksklusif adalah bayi hanya diberi ASI saja tanpa tambahan cairan lain seperti susu formula, jeruk, madu, air, teh, air putih tanpa tambahan makanan padat seperti pisang, pepaya, bubuk susu, biskuit, bubur nasi, dan tim (Mariane. dkk, 2013).
Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2015, terdapat 41,2% ibu gagal menyusui bayinya dan 20% diantaranya adalah ibu – ibu di Negara berkembang (WHO, 2015). Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menjelaskan di Indonesia proporsi peberian ASI saja dalam 24 jam pada bayi umur 0-6 bulan  tercatat sebesar 74,5% (Riskesdas, 2018).
Provinsi Lampung target cakupan ASI Eksklusif untuk tahun 2018 adalah 45% dan didapatkan cakupan ASI Eksklusif tahun 2018 sebesar 38,3%. Selanjutnya target cakupan ASI Eksklusif menjadi 80% pada tahun 2019. Sedangkan untuk Kabupaten Lampung Selatan target cakupan ASI Eksklusif untuk tahun 2019 adalah 93%, didapatkan cakupan ASI Eksklusif tahun 2018 sebesar 53.1% (Profil Kesehatan Provinsi Lampung, 2018).
Data pencapaian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Anyar pada tahun 2018 tercatat sebanyak 329 (57,9%) ibu memberikan ASI secara eksklusif dari 568 sasaran. Sedangkan di tahun 2019 target ASI Eksklusif selama 1 tahun sebesar 80% dari 535 sasaran, sedangkan sampai dengan bulan November tercatat sebanyak 258 (48,2%) ibu berhasil memberikan ASI eksklusif (Puskesmas Karang Anyar, 2019).
Manfaat pemberian ASI Eksklusif sangat besar untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi, imunologis, dan psikologis serta ekonomi. Meskipun manfaat pemberian ASI Eksklusif sudah jelas bagi ibu dan bayi, namun cakupan pemberian ASI Eksklusif kepada bayi masih rendah. Kegagalan pemberian ASI eksklusif merupakan salah satu masalah yang terjadi pada ibu postpartum. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pemberian ASI adalah kondisi ibu seperti percaya diri atau keyakinan ibu untuk memberikan ASI (Pratidina, 2017).
Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinterkasi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenali kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Kepercayaan diri ibu yang tinggi ditandai dengan yakin akan produksi ASI agar dapat mencapai keberhasilan dalam memberikan ASI eksklusif (Rohani, 2018).
Breastfeeding Self Efficacy mempengaruhi inisiasi menyusui, tercapainya ASI eksklusif dan durasi menyusui, dimana semakin tinggi pula tingkat keberhasilan ASI eksklusif pada Ibu postpartum. Breastfeeding Self Efficacy merupakan faktor yang paling kuat yang dapat mempengaruhi proses menyusui dan tercapainya keberhasilan ASI eksklusif di kemudian hari (Dian dkk, 2019). 
Efikasi merupakan hal yang penting dalam menyusui, karena digunakan sebagai acuan apakah ibu memilih menyusui atau tidak, berapa banyak usaha yang dilakukan ibu untuk menyusui bayinya, bagaiman pola pikir ibu untuk menyusui bayinya, meningkat atau menyerah, dan bagaimana ibu menanggappi secara emosional kesulitan untuk menyusui bayinya. Kegagalan dalam ibu menyusui sering terjadi, salah satunya ibu merasa tidak percaya diri dalam menyusui bayinya. Sedikit saja ibu merasa ragu atau kurang percaya diri, dapat menyebabkan kerja hormon oksitosin melambat. Akibatnya ASI yang keluar menjadi sedikit  (Rohani, 2018).
Pendidikan kesehatan adalah proses untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan (Notoatmodjo, 2011). Tujuan utama pendidikan kesehatan adalah agar orang mampu menerapkan masalah dan kebutuhan mereka sendiri, mampu memahami apa yg dapat mereka lakukan terhadap masalahnya, dengan sumber daya yang ada pada mereka ditambah dengan dukungan dari luar, dan mampu memutuskan kegiatan yg tepat guna untuk meningkatkan taraf hidup sehat dan kesejahteraan masyarakat (Mubarak, 2009).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohani Dwi Ratnasari (2018) hasil penelitian didapatkan keyakinan dan persepsi ibu tentang kepuasan bayi saat menyusu merupakan faktor determinan positif paling kuat yang mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Terdapat pengaruh self efikasi dengan pemberian ASI eksklusif yang ditunjukkan dari nilai p value 0.042 (<0,05).
Peneliti melakukan studi pendahuluan di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Anyar banyak ibu yang tidak mampu memberikan ASI secara esklusif pada bayinya hal ini karena para ibu mempunyai prinsip “jika anak menangis terus berarti dia lapar dan harus di berikan makanan tambahan seperi pisang atau bubur SUN” hal tersebut di dukung oleh orang tua atau nenek mereka. Para ibu juga mengatakan tidak yakin mampu memebrikan ASI saja pada banyinya, mereka takut jika bayinya kurus tidak seperti bayi lain yang mendapatkan makanan tambahan
Kemudian peneliti melakukan  wawancara kepada 10 ibu hamil. Dari hasil wawancara didapatkan 4 (40%) ibu mengatakan sudah memiliki pengalaman menyusui sebelumnya dan 6 (60%) ibu belum memiliki pengalaman dalam menyusui. Dari 10 ibu 7 (70%) ibu mengatakan tidak yakin akan mampu memberikan ASI yang cukup kepada bayi nya, sedangkan 3 (30%) ibu mengatakan yakin bahwa dia mampu memebrikan ASI yang cukup kepada bayi nya.
Berdasarkan studi pendahuluan dan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang pengaruh pendidikan kesehatan ASI eksklusif terhadap self efficacy pada ibu hamil trimester III di Puskesmas Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan tahun 2020.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: ”Adakah pengaruh pendidikan kesehatan ASI eksklusif terhadap self efficacy pada ibu hamil trimester III di Puskesmas Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan tahun 2020?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh pendidikan kesehatan ASI eksklusif terhadap self efficacy pada ibu hamil trimester III di Puskesmas Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan tahun 2020.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan umur, pendidikan, pekerjaan dan paritas ibu hamil trimester III di Puskesmas Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan tahun 2020.
b. Diketahui distribusi frekuensi self efficacy ibu hamil trimester III sebelum diberikan pendidikan kesehatan di Puskesmas Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan tahun 2020.
c. Diketahui distribusi frekuensi self efficacy ibu hamil trimester III setelah diberikan pendidikan kesehatan di Puskesmas Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan tahun 2020.
d. Diketahui pengaruh pendidikan kesehatan ASI eksklusif terhadap self efficacy pada ibu hamil trimester III di Puskesmas Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan tahun 2020.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian dan informasi pengaruh pendidikan kesehtan ASI eksklusif terhadap self efficacy pada ibu hamil trimester III.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Memberi pengetahuan tentang pentingnya kepercayaan diri dalam pemberian ASI sehingga dapat menerapkan pemberian ASI sampai dengan bayi berusia 6 bulan dan di teruskan hingga usia 2 tahun agar ibu dan bayi dapat merasakan manfaat dari ASI.
b. Bagi Puskesmas Karang Anyar
Dapat mendukung keberhasilan ASI Eksklusif dengan bekerjasama lintas sektoral dan meningkatkan pengetahuan tentang manfaat ASI sehingga menambah kepercayaan diri ibu untuk memberikan ASI eksklusif. 
c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Dapat Memberikan nilai sumber kepustakaan di Universitas Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai pengaruh pendidikan kesehatan ASI eksklusif terhadap self efficacy pada ibu hamil trimester III.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi dan bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang pengaruh pendidikan kesehatan ASI eksklusif terhadap self efficacy pada ibu hamil trimester III dengan menambahkan variabel lain dan dengan menggunakan metodelogi penelitian yang berbeda.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, quasi eksperimental design dengan menggunakan pendekatan one group pretest-posttest. Subyek penelitiannya adalah ibu hamil trimester III dan objek penelitiannya adalah pengaruh pendidikan kesehatan ASI eksklusif terhadap self efficacy. Adapun tempat penelitiannya adalah di Puskesmas Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan, waktu pelaksanaannya telah dilakukan pada bulan Januari 2020.



